Ekosistem Pendidikan Kedokteran Haji
MK08 — Manajemen Bencana Massal & Simulasi Klinis Terintegrasi (Capstone)
Modul 2: Sistem Komando dan Koordinasi Tanggap Darurat Multi-Negara
A. Tujuan Pembelajaran
Pengetahuan. Setelah mempelajari modul ini, peserta mampu:
1. Menjelaskan prinsip Incident Command System (ICS) dan modifikasinya untuk konteks multi-negara haji.
1. Menjelaskan batasan kewenangan TKHI dalam struktur komando insiden yang dipimpin otoritas Arab Saudi.
Sikap. Setelah mempelajari modul ini, peserta mampu:
1. Menahan diri dari keinginan mengambil alih koordinasi secara independen saat menghadapi insiden skala besar.
Psikomotor. Setelah mempelajari modul ini, peserta mampu:
1. Menerapkan protokol komunikasi standar untuk mengurangi hambatan bahasa saat kedaruratan multi-negara.
B. Deskripsi
Dokter kloter yang menghadapi insiden massal untuk pertama kalinya perlu memahami sejak awal bahwa dirinya beroperasi dalam sebuah sistem komando yang lebih besar, bukan bertindak sebagai otoritas independen — kesalahpahaman ini dapat menciptakan kebingungan komando yang fatal di lapangan.
Modul ini penting sebagai lanjutan dari Modul 1, karena memahami tipologi bencana tidak banyak berguna tanpa memahami struktur komando yang akan mengoordinasikan respons terhadapnya.
C. Materi Inti
1. Incident Command System (ICS) pada Konteks Haji
Incident Command System (ICS) adalah kerangka standar manajemen kedaruratan yang menetapkan struktur komando yang jelas, pembagian peran fungsional (operasi, logistik, perencanaan, administrasi-keuangan), dan garis komunikasi yang terkoordinasi. Pada konteks haji, ICS perlu dimodifikasi untuk mengakomodasi realitas multi-negara: otoritas Arab Saudi memegang posisi Incident Commander, sementara TKHI Indonesia beroperasi sebagai salah satu unit fungsional dalam struktur tersebut.
2. Peran dan Batasan Kewenangan TKHI
TKHI Indonesia, meski memiliki tanggung jawab utama terhadap jemaah kloter binaannya, beroperasi dalam batasan kewenangan yang harus tunduk pada struktur komando insiden yang dipimpin otoritas Arab Saudi pada peristiwa mass casualty incident (MCI) berskala besar. Pemahaman batasan ini penting agar TKHI dapat berkontribusi efektif tanpa menciptakan kebingungan komando di lapangan — tetap memberikan pertolongan pertama sesuai kompetensinya sambil melapor dan berkoordinasi melalui struktur komando yang berlaku.
3. Interoperabilitas Komunikasi Lintas Bahasa dan Sistem
Koordinasi tanggap darurat multi-negara menghadapi tantangan komunikasi lintas bahasa antar-tenaga kesehatan dari berbagai negara pengirim, serta interoperabilitas sistem komunikasi radio/digital yang mungkin berbeda antar-negara. Protokol komunikasi standar — misalnya penggunaan kode dan istilah standar internasional untuk triase dan status korban — dapat membantu mengurangi hambatan komunikasi dalam situasi kedaruratan yang menuntut kecepatan respons.
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	Prinsip Disiplin Komando: keseimbangan antara inisiatif memberi pertolongan pertama dan disiplin mengikuti struktur komando yang berlaku adalah kompetensi yang harus dilatih sejak masa pendidikan, bukan diputuskan mendadak saat insiden nyata terjadi.


D. Ilustrasi Kasus (Vignette)
Seorang dokter kloter yang menemukan jemaah kloternya menjadi korban insiden massal berskala besar tergoda untuk langsung mengambil alih koordinasi evakuasi secara independen. Mengingat pemahaman batasan kewenangan dari modul ini, ia tetap memberikan pertolongan pertama sesuai kompetensinya, sambil segera melapor dan berkoordinasi melalui struktur komando yang berlaku — keseimbangan yang mencegah kebingungan komando di tengah situasi yang sudah kacau.
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